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ABSTRACT 
 

Stunting is a condition that indicates failure of physical growth and brain 
development due to prolonged malnutrition. This study aims to determine the 
effect of health education delivered through audio-visual media on parental 
knowledge of stunting risk factors in toddlers in Kedung Waringin District. The 
method applied is quantitative with a pre-experimental one group pretest-
posttest design. The study sample consisted of 63 parents who had children aged 
1 to 3 years, taken using a saturated sample technique. Measurement of 
knowledge levels was carried out with a questionnaire before and after the 
intervention. The results showed that the average knowledge score increased 
from 46.0% to 71.4% after education. The Wilcoxon Signed-Rank test showed a p 
value <0.001, which indicated a significant increase in parental knowledge after 
participating in health education. The conclusion of this study is that health 
education through audio-visual media has proven effective in increasing 
parental knowledge of stunting risk factors. 
 
Keywords: Health Education, Audio Visual Media, Parental Knowledge, 
Stunting. 

 
 

ABSTRAK 
 

Stunting merupakan suatu kondisi yang menunjukkan kegagalan pertumbuhan 
fisik dan perkembangan otak akibat kekurangan gizi yang berkepanjangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan yang 
disampaikan melalui media audio visual terhadap pengetahuan orang tua 
mengenai faktor resiko stunting pada batita di Kecamatan Kedung Waringin. 
Metode yang diterapkan adalah kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one 
group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 63 orang tua yang memiliki 
anak berusia 1 hingga 3 tahun, diambil menggunakan teknik sampel jenuh. 
Pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan dengan kuesioner sebelum dan 
sesudah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor 
pengetahuan meningkat dari 46,0% menjadi 71,4% setelah edukasi. Uji Wilcoxon 
Signed-Rank menunjukkan nilai p < 0,001, yang menandakan adanya peningkatan 
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signifikan dalam pengetahuan orang tua setelah mengikuti edukasi kesehatan. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa edukasi kesehatan melalui media 
audio visual terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan orang tua tentang 
faktor resiko stunting. 

 
Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Media Audio Visual, Pengetahuan Orang Tua, 

Stunting. 
 
 
PENDAHULUAN  

Stunting adalah kondisi yang 
ditandai oleh kegagalan 
pertumbuhan pada batita atau balita 
di karenakan kurangnya gizi yang 
berkepanjangan, terutama selama 
seribu Hari Pertama Kelahiran (HPK). 
Kekurangan nutrisi ini menjadi salah 
satu pengaruh berkembangnya otak 
serta menjadikan anak-anak yang 
mengalami stunting beresiko lebih 
tinggi mengalami penyakit kronis di 
masa dewasa (Hartati & 
Wahyuningsih, 2021). Meinurut Deiwi 
(2022) Stunting pada batita  teirdapat 
dari beirbagai peinyeibab yang keirap 
dikaitkan deingan keimiskinan salah 
satunya nutrisi, keiseihatan deingan 
reiformasi lingkungan. Stunting 
disebabkan oleh berbagai faktor yang 
bersifat multidimensi, bukan hanya 
oleh malnutrisi yang di dapatkan dari 
Ibu yang sedang mengandung atau 
anak usia dini. Oleh karena itu, 
penanganan yang sangat efektif 
menurunkan prevalensi stunting 
harus difokuskan ketika periode 1000 
HPK atau bisa di sebut dengan hari 
pertama kehidupan anak balita 
(Dewanti et al., 2020).  

Menurut WHO, lebih dari 200 
juta balita di seluruh dunia belum 
mencapai potensi optimal mereka, 
sebagian besar berada di benua Asia 
dan Afrika (Salsabila et al., 2024). 
Berdasarkan data dari United Nations 
Children's Emergency Fund (UNICEF), 
sekitar 55% anak yang mengalami 
stunting tinggal di Asia, sementara 
sekitar 37% berada di Afrika. Selain 
itu, UNICEF juga mencatat bahwa 
sekitar 80% di 24 negara berkembang 
masih terdapat anak yang mengalami 

stunting termasuk di kedua benua 
tersebut. Indonesia menempati 
urutan kelima dengan prevalensi 
stunting tertinggi, setelah India, 
China, Nigeria, dan Pakistan. 
Prevalensi stunting di Asia Selatan 
saat ini, termasuk Indonesia, 
mencapai 38% untuk batita (D 
Elston,W James, 2020). Data yang di 
dapatkan pada tahun 2021 dari (SSGI) 
Survei Status Gizi Indonesia, tingkat 
penyeberan stunting di daerah 
Provinsi Jawa Barat sudah mencapai 
24,5% (BKKBN, 2024). Peran orang 
tua sangat penting terutama pola 
asuh yang di berikan sangat 
mempengaruhi resiko terjadinya 
stunting. Pola asuh yang tepat 
berkontribusi secara signifikan 
terhadap pencegahan gangguan 
pertumbuhan pada anak, 
menjadikannya faktor fundamental 
dalam upaya mengurangi prevalensi 
stunting di masyarakat (Muzayyaroh, 
2021). 

Pendidikan kesehatan kerap 
kali disampaikan dengan 
menggunakan berbagai media atau 
alat bantu lainnya. Metode 
audiovisual, yang menyatukan 
komponen suara dan gambar melalui 
media seperti video atau film, 
menjadi alat yang sangat mendukung 
dalam penyuluhan karena mampu 
menyampaikan informasi secara 
ringkas, jelas, menarik, dan mudah 
dipahami, terutama bagi kalangan 
ibu-ibu. Dengan memanfaatkan 
metode ini, para orang tua dapat 
lebih mudah memperluas 
pengetahuan mereka mengenai 
faktor resiko stunting (Ginting et al., 
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2022). Peinggunaan meidia audio-
visual dalam peindidikan keiseihatan 
seimakin populeir kareina dianggap 
leibih eifeiktif dalam meinyampaikan 
informasi dan peisan keipada audieins 
dibandingkan meitodei konveinsional 
seipeirti ceiramah atau diskusi tanpa 
dukungan teiknologi digital. 
Keiunggulan meidia audio-visual ini 
teilah dibuktikan meilalui peineilitian 
yang meinunjukkan peiningkatan 
signifikan pada tingkat peingeitahuan 
reispondein seibeilum dan seisudah 
meineirima eidukasi keiseihatan 
meinggunakan meidia teirseibut (Bayu 
Dwisetyo, 2021). 

Hasil dari studi pendahuluan 
yang di lakukan, menurut Bidan yang 
ada di Puskesmas di Wilayah 
Kecamatan Kedung Waringin 
tersebut di dapatkan ada sekitar 63 
orang tua yang mempunyai batita 
(bayi tiga tahun) di Puskesmas 
Kecamatan Kedung Waringin, 
terdapat 174 anak memiliki resiko 
stunting karena kurangnya berat 
badan, dan gizi yang didapatkan. 
Maka dari hasil tersebut, peneliti 
perlu observasi di Wilayah 
Kecamatan Kedung Waringin di 
karenakan dari hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan masih 
banyak orang tua yang memiliki anak 
beresiko stunting. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui 
Pengaruh Edukasi Kesehatan Melalui 
Media Audio Visual Terhadap Tingkat 
Pengetahuan Orang Tua tentang 
Faktor Resiko Stunting pada Batita di 
Wilayah Kecamatan Kedung 
Waringin. 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Pengetahuan yang diperoleh 

orang tua tentang gizi berperan 
penting dalam meningkatkan status 
nutrisi anak, yang merupakan 
langkah esensial untuk 3 mendukung 
pencapaian pertumbuhan optimal 
(Hasnawati, 2022). Peindidikan 
adalah suatu proseis yang beirtujuan 

untuk meingubah sikap dan peirilaku 
individu (Muhammad & Risnah, 
2021). Peindidikan keiseihatan 
meirupakan bagian dari promosi 
keiseihatan, di mana peinyuluhan 
beirfungsi seibagai salah satu meitodei 
dalam promosi keiseihatan teirseibut 
(Zakiyah & Febriati, 2023). 
Peindidikan keiseihatan tidak hanya 
beirfokus pada meiningkatkan 
peingeitahuan, peirspeiktif, dan 
praktik keiseihatan, teitapi juga untuk 
meimpeirbaiki dan meiningkatkan 
lingkungan seirta meimpeirtahankan 
dan meiningkatkan keiseihatan 
(Susilawati et al., 2022). 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN  

Dalam penelitian ini metode 
yang digunakan yaitu pendekatan 
kuantitatif dengan desain penelitian 
Pre-Eksperimental Design dalam 
penelitian ini tidak memiliki variabel 
kontrol atau kelas kontrol dan tidak 
disipilih secara random, jenis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
one grup pre-test post-test design. 
Penelitian ini dilakukan di Wilayah 
Kecamatan Kedung Waringin, 
Kabupaten Bekasi pada bulan 
Desember – Januari Tahun 2025. 
Populasi yang digunakan adalah 
Orang tua yang mempunyai anak 
umur 1 sampai 3 tahun yang 
berjumlah 63 orang tua. Teknik 
Sampel Jenuh digunakan dalam 
penelitian ini, sebanyak 63 orang tua 
yang memiliki anak usia batita yang 
memenuhi kriteria inklusi dan tidak 
memenuhi kriteria ekslusi. Kriteria 
inklusi adalah orang tua yang 
memiliki batita (0-3 tahun) di 
Wilayah Kecamatan Kedung 
Waringin, orang tua yang bersedia 
menjadi responden, dan bukan 
penyandang disabilitas ( tuna rungu/ 
tuna netra). Kriteria ekslusi adalah 
orang tua yang memiliki batita 
stunting di Wilayah Kecamatan 
Kedung Waringin. Maka yang akan 
dijadikan sampel dalam penelitian 
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ini adalah seluruh populasi yang ada 
< 100, yaitu 63 responden.  

Analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisa 
univariat dan analisa bivariat. 
Analisa univariat dilakukan untuk 
mengetahui distribusi frekuensi dan 
persentase setiap variabel yaitu 
adapun variabel dependent 
(pengetahuan orang tua) melalui 
penilaian pretest-posttest dan untuk 
mengetahui distribusi frekuensi 
karakteristik responden (usia, jenis 
kelamin, pendidikan) variabel 
independent (edukasi kesehatan 
melalui media audio visual tentang 
faktor resiko stunting). Analisa 
bivariat dilakukan dengan uji non 
parametrik Wilcoxon Signed-Rank. 

Data yang didapat dicatat, 
ditabulasi, dan dianalisis secara 
statistik melalui komputer. Hasil 
perhitungan Wilcoxon yang diperoleh 
melalui program spss adalah nilai 
sig2 tailed p= 0,001 (<0,05). Hasil ini 
menunjukkan ada perbedaan antara 
hasil pretest dan postest, sehingga 
hasil menunjukkan ada pengaruh 
edukasi kesehatan melalui media 
audio visual terhadap tingkat 
pengetahuan orang tua tentang 
faktor resiko stunting pada batita di 
Wilayah Kecamatan Kedung 
Waringin. Penelitian ini telah 
mendapatkan persetujuan dari tim 
komite etik Penelitian Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto KEPK/UMP/99/I/2025. 

 
HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Orang Tua Di Posyandu Wilayah 
Kecamatan Kedung Waringin 

 
Berdasarkan Tabel 1 diatas,  

dari 63 reispondein, seibanyak 30 
orang (47,6%) beirusia 31-45 tahun, 
deingan 63 orang (100,0%) 

diidentifikasi seibagai peireimpuan. 
Dari meireika deingan peindidikan SMA 
seibanyak 26 orang (41,3%). 

 
Tabel 2. Distribusi Freikueinsi Pe ingeitahuan  Orang Tua Seibeilum dilakukan 

Edukasi Ke iseihatan Meilalui Meidia Audio Visual di  Posyandu Wilayah 
Ke icamatan Ke idung Waringin 

 

Pe ingeitahuan Freikueinsi Pre iseintasei 

Baik 29 46,0 

Cukup 34 54,0 

Kurang 0 0 

Total 63 100,0% 

 

Kate igori Kriteiria Freikueinsi Pre iseintasei 

Jeinis Keilamin Peireimpuan 63 100,0% 

Usia 20-25 12 19,0% 

 26-30 21 33,3% 

 31-45 30 47,6% 

Peindidikan SD 7 11,1% 

 SMP 25 39,7% 

 SMA  26 41,3% 

 Peirguruan Tinggi 5 7,9% 

 Total 63 100,0% 
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Berdasarkan Tabel 2 diatas, 
meinunjukkan  bahwa dari 63 orang 
reispondein, seibanyak 29 orang 
(46,0%) orang tua di posyandu 
Wilayah Keicamatan Keidung Waringin 

beirpeingeitahuan baik seibeilum 
dibeirikan eidukasi Keiseihatan teintang 
faktor reisiko stunting meilalui meidia 
audio visual. 

 
Tabel 3. Distribusi Freikueinsi Pe ingeitahuan  Orang Tua Setelah dilakukan 

Edukasi Ke iseihatan Meilalui Meidia Audio Visual di  Posyandu Wilayah 
Ke icamatan Ke idung Waringin 

 

Pe ingeitahuan Freikueinsi Pre iseintasei  

Baik 45 71,4 

Cukup 18 28,6 

Kurang 0 0 

Total 63 100,0% 

 
Beirdasarkan Tabel 3 diatas, 

meinunjukkan bahwa dari 63 orang 
reispondein, seibanyak 45 orang 
(71,4%) orang tua di Posyandu di 
Wilayah Keicamatan Keidung Waringin 

Beirpeingatahuan baik seiteilah 
dibeirikan eidukasi keiseihatan teintang 
faktor reisiko stunting meilalui meidia 
audio visual. 

 
Tabel 4. Pengaruh Edukasi Keiseihatan Me ilalui Meidia Audio Visual Terhadap 
Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Faktor Resiko Stunting Pada Batita 

Di Posyandu Wilayah Ke icamatan Keidung Waringin 
 

Variabe il  N Me ian 
(Min-
Max) 

Neigativei 
Ranks 

Positive i 
Ranks 

Z p 
valuei 

Seibeilum 
Inteirveinsi 

(preiteist) 

63 93,52 
(88-100) 

 
2 

 
18 

 
-

3,578b 

 
0,001 

Seiteilah 
Inteirveinsi 

(postteist) 

63 96,57 
(88-100) 

    

 
Berdasarkan Tabel 4 diatas 

meinunjukkan ada peirbeidaan antara 
hasil preiteist dan posteist, seihingga 
teirdapat peingaruh eidukasi  
keiseihatan meilalui meidia audiovisual 
teirhadap tingkat peingeitahuan orang 
tua teintang faktor reisiko stunting 
pada batita di Wilayah Keicamatan 
Keidung Waringin. Nilai rata-rata 
(Meian) seibeilum dilakukan inteirveinsi 
(preiteist) adalah 93,52 dan rata-rata 
seiteilah inteirveinsi (posteist) adalah 
96,57. Hasil peirhitungan Wilcoxon 
meinunjukkan ada 2 reispondein 

deingan peingurangan peingeitahuan 
dan 18 reispondein deingan 
peiningkatan peingeitahuan, deingan 
nilai sig2 taileid p= 0,001 (<0,05). 
Hasil ini meinunjukkan ada 
peirbeidaan antara hasil preiteist dan 
posteist, seihingga hasil meinunjukkan 
ada peingaruh eidukasi keiseihatan 
meilalui meidia audio visual teirhadap 
tingkat peingeitahuan orang tua 
teintang faktor reisiko stunting pada 
batita di Wilayah Keicamatan Keidung 
Waringin. 
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PEMBAHASAN  
Beirdasarkan hasil peineilitian 

dilakukan, 26 reispondein yang 
beirpeindidikan SMA seibanyak (41,3%) 
dan minoritas yang  beirpeindidikan 
SD seibanyak 7 orang (11,1%) dan 
yang beirpeindidikan Peirguruan Tinggi 
seibanyak 5 orang (7,9%). Seicara toeiri 
Peindidikan adalah suatu proseis yang 
dilakukan deingan peinuh keisadaran 
oleih individu, keiluarga, masyarakat 
atau peimeirintah meilalui beirbagai 
beintuk keigiatan seipeirti bimbingan, 
peingajaran peimbeilajaran, dan 
peilatihan. Proseis ini beirlangsung 
baik di dalam maupun di luar 
seikolah, seipanjang keihidupan, 
deingan tujuan untuk meimpeirsiapkan 
individu agar dapat meinjalankan 
peiran (Mulisyono, 2020). Peindidikan 
keiseihatan adalah seirangkaian 
keigiatan atau upaya untuk 
meimbeirikan informasi keiseihatan 
keipada masyarakat, baik individu 
maupun keilompok, seihingga meireika 
dapat meimpeiroleih peingeirtian yang 
leibih baik teintang keiseihatan 
(Ginanjar et al., 2022) 

Peindidikan orang tua juga 
sangat beirpeiran peinting kareina 
mampu beirpeingaruh teirhadap 
peirkeimbangan gizi anaknya, deingan 
meingeitahui apa saja yang di 
konsumsi oleih anak maka orang tua 
diharapkan juga meingeitahui status 
gizi yang teirpeinuhi pada anak 
deingan meingukur status gizi nya di 
posyandu untuk meingeitahui 
peirtambahan beirat badan atau gizi 
balita seitiap bulannya (Sari, 2020). 
Hal ini seijalan deingan peineilitian 
yang dilakukan oleih Sopia (2023) 
yang beirjudul "Peingaruh Edukasi 
Keiseihatan Deingan Meidia Audio 
Visual Teirhadap Peingeitahuan Ibu 
Teintang Stunting Pada Balita Di Deisa 
Sitardas Keicamatan Badiri 
Kabupatein Tapanuli Teingah Tahun 
2023", yang meinunjukkan bahwa 
hasil dari 34 reispondein meinunjukkan 
peiningkatan skor peingeitahuan 
seibeilum  dilakukan inteirveinsi, yaitu 

6,12, peiningkatan skor peingeitahuan 
seisudah dilakukan inteirveinsi, yaitu 
9,18. Seisuai deingan teiori ini, 
peineiliti beirpeindapat bahwa orang 
tua yang meimiliki Peindidikan tinggi 
dapat meingeindalikan fakta 
beirmanfaat bagi meireika juga 
keiluarga meireika teintang cara 
meingasuh anak, meinjaga keiseihatan 
anak, dan peindidikannya. 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa 
Indoneisia (KBBI) usia meirupakan 
lama waktu hidup atau ada (seijak 
dilahirkan atau diadakan). Usia 
adalah batasan atau tingkat ukuran 
hidup yang meimpeingaruhi kondisi 
fisik seiseiorang. Beirdasarkan hasil 
data yang didapatkan oleih peineiliti 
meinunjukan bahwa dari 63 
reispondein teirdapat paling banyak 30 
orang (47,6%), beirusia antara 31-45 
tahun deingan jeinis keilamin seibanyak 
63 orang (100%) peireimpuan, 
peindidikan teirakhir  SMA seibanyak 
26 orang (41,3%). Seijumlah 63 
reispondein, seibanyak 29 orang 
(46,0%) orang tua di posyandu 
wilayah Keicamatan Keidung Waringin 
beirpeingeitahuan Baik seibeilum 
dibeirikan eidukasi Keiseihatan teintang 
faktor reisiko stunting meilalui meidia 
audio visual dan, seibanyak 45 orang 
(71,4%) orang tua di  posyandu 
wilayah Keicamatan Keidung Waringin 
beirpeingeitahuan Baik seiteilah 
dibeirikan eidukasi keiseihatan teintang 
faktor reisiko stunting meilalui meidia 
audio visual. Hal ini seijalan deingan 
peineilitian yang dilakukan oleih Feibi 
(2020) bahwa mayoritas reispondein 
beirusia 17-25 tahun seibanyak 143 
reispondein (40,9%) atau diseibut juga 
seibagai usia reimaja akhir. Seimua 
Wanita bisa meimiliki atau 
meilahirkan seiorang anak teitapi tidak 
seimua Wanita bisa meinjadi ibu yang 
baik teirutama ibu yang umurnya 
masih muda atau diseibut deingan ibu 
reimaja. Seisuai deingan teiori 
teirseibut, peineiliti beirpeindapat 
bahwa usia antara 31 dan 45 tahun 
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adalah titik di mana peirkeimbangan 
kognitif, fisiologis, dan psikologis 

seiseiorang teilah meincapai tahap 
keimatangan. 

Peiradaban seibuah neigara 
beirgantung pada peirhatian 
Masyarakat teirhadap ilmu 
peingeitahuan (Octaviana & 
Ramadhani, 2021). Peingeitahuan 
orang tua sangat beirpeingaruh 
teirhadap peimeinuhan gizi teirhadap 
seiluruh anggota keiluarga, teirutama 
anak balita. Orang tua yang 
beirpeingeitahuan baik ceindeirung 
meimiliki anak yang beirgizi baik. 
Seibaliknya, kurangnya peingeitahuan 
orang tua meinyeibabkan status gizi 
yang kurang baik atau buruk pada 
anaknya. Deingan kurangnya 
peingeitahuan orang tua meingeinai 
gizi meinyeibabkan keigagalan dalam 
meineirapkan infromasi gizi yang pada 
akhirnya akan beirdampak pada 
status gizi anak (Ekawati et al., 
2024). 

Beirdasarkan analisa univariat 
63 reispondein, seibanyak 29 orang 
(46,0%) orang tua di posyandu 
wilayah Keicamatan Keidung waringin 
beirpeingeitahuan Baik seibeilum 
dibeirikan eidukasi Keiseihatan teintang 
faktor reisiko stunting meilalui meidia 
audio visual dan, seibanyak 45 orang 
(71,4%) orang tua di posyandu 
wilayah Keicamatan Keidung Waringin  
beirpeingeitahuan Baik seiteilah 
dilakukan eidukasi Keiseihatan teintang 
faktor reisiko stunting meilalui meidia 
audio visual. Riseit lain dilakukan 
(Raffi, 2024) di Wilayah Keirja 
Puskeismas Sungai Seilan Kabupatein 
Bangka peineilitian seibeilum dibeirikan  
eidukasi meilalui videio audio visual 
dari 41 reispondein beirpeigeitahuan   
baik   seibanyak   18   orang   deingan 
peirseintasei  (45,9%),  kurang  baik  
seibanyak  23  orang  deingan  
peirseintasei  (56,1  %)  dan  seiteilah 
peimbeirian  meidia  videio audio visual   
seibagian  beisar  reispondein  
beirpeingeitahuan  Baik  seibanyak  40  
orang deingan  peirseintasei  (97,6%)  
dan  reipondein  beirpeingeitahuan  
kurang  baik  beirkurang  meinjadi  1 

orang deingan peirseintasei (2,4%). Hal 
teirseibut beirarti beirpeingaruh 
teirhadap eidukasi deingan meidia 
audio visual teirhadap peingeitahuan 
ibu balita teintang stunting seibeilum 
dan seisudah dibeirikan eidukasi (Sisy 
Rizkia, 2020). 

Peingeitahuan sangat eirat 
kaitannya deingan peindidikan, 
seimakin tinggi jeinjang 
peindidikannya maka seimakin luas 
juga peingeitahuan seiseiorang. 
Seibaliknya, reindahnya peindidikan 
tidak meinjamin orang tua tidak tahu 
cukup teintang gizi keiluarganya. 
Deingan rasa ingin tahu yang tinggi, 
dapat meimpeingaruhi keimampuan 
orang tua untuk meindapatkan 
informasi teintang makanan apa saja 
yang harus dikonsumsi oleih anaknya 
(Trisnawati, 2022). 

 
 

KESIMPULAN  
Meinurut teimuan studi yang 

dikumpulkan dari 63 reispondein, 29 
orang tua di wilayah posyandu 
Keicamatan Keidung Waringin (46,0%) 
meimpunyai peingeitahuan yang Baik 
seibeilum meineirima eidukasi meilalui 
meidia audio visual teintang faktor 
reisiko stunting. Seiteilah meineirima 
eidukasi meilalui meidia audio visual 
teintang faktor reisiko stunting 
keipada 63 reispondein, 45 orang tua 
di posyandu wilayah Keicamatan 
Keidung Waringin (71,4%) 
meinunjukkan tingkat peingeitahuan 
yang Baik. Hasil uji Wilcoxon Signeid 
Ranks Teist dipeiroleih hasil seilisih 
nilai seibeilum dan seisudah dibeirikan 
eidukasi Keiseihatan teintang faktor 
reisiko stunting meinggunakan meidia 
audio visual meimiliki nilai meian dari 
93,52 meinjadi 96,57. Nilai p deingan 
Tingkat keipeircayaan 95% seibeisar 
0,001<(0,05). Keisimpulannya adalah 
Ha diteirima artinya Ada peingaruh 
eidukasi keiseihatan meilalui Meidia 
Audio Visual teirhadap tingkat 
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peingeitahuan orang tua teintang 
faktor reisiko stunting pada batita di 
wilayah Keicamatan Keidung 
Waringin. 
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